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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi di masa sekarang ini menuntut perlunya suatu tanda 

sebagai bukti otentik kepemilikan suatu data digital. Salah satu tandanya adalah 

menggunakan watermark yang dapat disisipkan pada data digital seperti teks, 

gambar, audio maupun video. 

Salah satu teknik penyisipan watermark adalah dengan metoda perceptual 

masking dalam amplitudo yang dibahas pada tugas akhir ini. Konsepnya yaitu 

dengan membentuk sinyal watermark dasar dari sub blok sinyal suara yang akan 

disisipi watermark. Setelah itu sinyal watermark dasar dikalikan dengan bit 

watermark untuk merepresentasikan data watermark-nya. Kemudian dikalikan 

dengan konstanta pelemahan. Hasilnya ditambahkan ke sub blok sinyal suara 

lainnya. Amplitudo watermark dasar dibuat lebih kecil bila dibandingkan dengan 

amplitudo bagian sinyal suara dengan konstanta pelemahan. 

Dari hasil percobaan, penyisipan watermark dengan konstanta pelemahan 

0.7 memiliki kualitas yang baik sinyal suara hasil penyisipan dan ketahanan yang 

baik. Penyisipan watermark dengan konstanta pelemahan 0.9 memiliki ketahanan 

yang paling baik tetapi memilki kualitas suara hasil penyisipan yang paling buruk, 

sedangkan dengan konstanta pelemahan 0.5 terjadi kondisi sebaliknya 

dibandingkan konstanta pelemahan 0.9. 

Kata kunci : watermark, perceptual masking, sinyal suara ucapan 
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ABSTRACT 

The progress of technology in a period of this time claims the importance 

of a sign of ownership of digital data. One of the sign is using watermark, which 

is able to be inserted in digital data such as text, image, audio and video. 

One of the insertion techniques of watermark is using perceptual masking 

method in the amplitude, which is studied at this final project. The concept is to 

form a basic-watermark signal from the sub block of original speech signal to be 

inserted watermark. After that the basic-watermark signal is multiplied with 

watermark bit that representing its watermark data and then multiplied by 

attenuation factor. The result is added to the other sub block of the original 

speech signal. The amplitude of basic-watermark signal is made smaller than the 

sub block of the original speech signal by attenuation factor. 

From the experiment results, the watermark insertion with attenuation 

factor of 0.7 give good quality of watermarked speech signal and good robustness 

of watermark. The watermark insertion with attenuation factor of 0.9 have a good 

robustness, but give worst quality of watermarked speech signal. While the 

watermark insertion with attenuation factor of 0.5 results on the contrary 

condition with attenuation factor of 0.9. 

Keywords : watermark, perceptual masking, speech signal 
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